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SUMMARY 

 

 

KRISTIN LAVENI PURBA. The Impact of Rice Factory Presence on 

Socioeconomic and Cultural Aspects of Farmer and Labors in Pegayut Village 

Pemulutan District Ogan Ilir Regency. (Supervised by SELLY OKTARINA) 

 

 The presence of rice mills in rural areas can have a significant impact on the 

social, economic, and cultural conditions of the local community. Pegayut Village, 

Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, has experienced social and economic 

changes since the establishment of the rice mill, particularly for farmers and 

laborers. The objectives this research are 1).o describe the socio-cultural changes 

experienced by rice farmers and laborers as a result of the presence of the rice mill 

in Pegayut Village. 2).To analyze the comparison of perceptions between rice 

farmers and laborers regarding the socio-cultural impact of the rice mill in Pegayut 

Village. 3).To analyze the economic changes (income and asset ownership) of 

farmers and laborers due to the presence of the rice mill in Pegayut Village. The 

results of the study indicate that the socio-economic and cultural impacts in Pegayut 

Village following the establishment of the rice mill include both positive and 

negative effects. The positive impacts include job creation, easier access to rice 

sales, and the introduction of technology in rice field management. However, the 

negative impacts include a decline in social interactions among both farmers and 

laborers due to reduced collective work practices, which has increased 

individualism, as well as an increase in dust, which slightly disturbs the community. 

The perception of rice farmers regarding the impact of the rice mill, measured by 

three criteria, falls within the moderate category with an average score of 21.06. 

Infrastructure development and cultural preservation fall under the high category, 

while social interaction falls under the low category. Meanwhile, the perception of 

laborers regarding the impact of the rice mill has a score of 21.20, which falls into 

the high category. Infrastructure development and cultural preservation are 

categorized as high, while social interaction is in the moderate category. The 

average monthly income of farmers is Rp3.133.221,65  while the average monthly 

income of rice mill laborers is Rp3.186.857,45. Statistically, there is no significant 

difference between the income of farmers and laborers. The asset ownership score 

for rice farmers is 18.83, while the asset ownership score for rice mill laborers is 

17.85. Statistically, there is no significant difference in asset ownership between 

rice farmers and rice mill laborers, indicating that there is no significant difference 

in the standard of living between the two groups. 

 

Keywords: cultural impact, economic impact, rice mill, social impact. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 
 

 

KRISTIN LAVENI PURBA. Dampak Keberadaan Pabrik Beras Terhadap Aspek 

Sosial Ekonomi dan Budaya Petani dan Buruh di Desa Pegayut Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh SELLY OKTARINA) 

 

 Keberadaan pabrik beras di daerah pedesaan dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat. Desa 

Pegayut, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, mengalami perubahan sosial 

dan ekonomi sejak berdirinya pabrik beras, khususnya bagi petani dan buruh pabrik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan perubahan sosial budaya yang 

dialami petani dan buruh pabrik sebagai dampak dari keberadaan pabrik beras di 

Desa Pegayut. 2) Menganalisis perbandingan persepsi antara petani padi dan buruh 

pabrik mengenai dampak sosial budaya keberadaan pabrik beras di Desa Pegayut. 

3) Menganalisis perubahan ekonomi (pendapatan dan kepemilikan aset) petani dan 

buruh pabrik akibat keberadaan pabrik beras di Desa Pegayut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dampak sosial ekonomi dan budaya di Desa Pegayut setelah 

berdirinya pabrik beras meliputi dampak positif dan negatif. Dampak positifnya 

antara lain terciptanya lapangan pekerjaan, akses penjualan beras yang lebih 

mudah, dan pengenalan teknologi dalam pengelolaan sawah. Namun, dampak 

negatifnya antara lain menurunnya interaksi sosial baik di kalangan petani maupun 

buruh karena berkurangnya praktik kerja kolektif sehingga meningkatkan sikap 

individualisme, serta meningkatnya debu yang sedikit mengganggu masyarakat. 

Persepsi petani padi mengenai dampak pabrik beras yang diukur dari tiga kriteria, 

termasuk dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 21,06. Pembangunan 

infrastruktur dan pelestarian budaya masuk dalam kategori tinggi, sedangkan 

interaksi sosial masuk dalam kategori rendah. Sementara itu, persepsi buruh 

terhadap dampak keberadaan pabrik beras memiliki skor 21,20 yang masuk dalam 

kategori tinggi. Pembangunan infrastruktur dan pelestarian budaya termasuk dalam 

kategori tinggi, sedangkan interaksi sosial termasuk dalam kategori sedang. Rata-

rata pendapatan bulanan petani adalah Rp 3.133.221,65 sedangkan rata-rata 

pendapatan bulanan buruh penggilingan padi adalah Rp 3.186.857,45. Secara 

statistik, tidak ada perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani dan buruh. 

Skor kepemilikan aset untuk petani padi adalah 18,83, sedangkan skor kepemilikan 

aset untuk buruh pabrik beras adalah 17,85. Secara statistik, tidak ada perbedaan 

yang signifikan dalam kepemilikan aset antara petani padi dan buruh pabrik beras, 

yang mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam standar 

hidup antara kedua kelompok tersebut. 

 

Kata kunci: dampak budaya, dampak ekonomi, dampak sosial, pabrik beras 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Perkembangan teknologi di Indonesia sebagai negara agraris telah membawa 

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Salah satu bentuk 

perkembangan teknologi yang terus berkembang adalah pembangunan pabrik. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1984 Pasal 21 

tentang Industri dalam hubungannya dengan sumber daya alam dan lingkungan 

hidup, disebutkan bahwa pembangunan industri bertujuan untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat secara adil dan merata dengan memanfaatkan sumber daya 

alam dan hasil budidaya, serta memperhatikan keseimbangan dan kelestarian 

lingkungan hidup. Pembangunan pabrik memiliki peran penting dalam 

perekonomian suatu negara, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan produksi barang serta jasa. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2021, sektor industri menyumbang sekitar 20% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia, menunjukkan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

 Pabrik beras sebagai salah satu bentuk industri yang berkembang di daerah 

pedesaan, memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan dan 

perekonomian lokal. Dengan adanya pabrik beras, terjadi hubungan yang saling 

menguntungkan antara petani lokal dan industri, di mana petani dapat memasok 

padi secara berkelanjutan sehingga menciptakan stabilitas harga dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka (Aransyah & Hetami, 2021). Namun, keberadaan industri 

tidak hanya membawa dampak ekonomi, tetapi juga mempengaruhi sosial, budaya, 

dan ekonomi masyarakat di sekitarnya. Seiring dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi, terjadi perubahan sosial di daerah yang mengalami 

perkembangan industri. Perubahan ini mencakup pergeseran pola pikir, sikap, serta 

gaya hidup masyarakat. Jika masyarakat dapat beradaptasi dengan bijak, 

keberadaan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat memberikan manfaat yang 

signifikan. Namun, jika tidak dikelola dengan baik, perkembangan ini dapat 
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menimbulkan permasalahan sosial yang mempengaruhi kehidupan masyarakat 

secara luas (Habtiah et al., 2021). 

 Dampak sosial yang ditimbulkan akibat keberadaan pabrik beras di daerah 

pedesaan meliputi perubahan struktur sosial masyarakat. Terjadi pergeseran dalam 

pola pekerjaan dan sumber penghidupan, di mana sebagian besar masyarakat mulai 

bergantung pada pabrik sebagai mata pencaharian utama. Perubahan ini tidak hanya 

mempengaruhi pola kerja, tetapi juga mengubah struktur sosial masyarakat dari 

komunitas agraris yang kolektif menjadi masyarakat yang lebih individualistis 

(Sari, 2019). Selain itu, migrasi penduduk usia produktif dari desa ke kota 

berkurang karena adanya peluang kerja di pabrik. Namun, di sisi lain, 

ketergantungan pada pabrik dapat menyebabkan ketidakstabilan sosial jika terjadi 

fluktuasi ekonomi yang mempengaruhi operasional pabrik. 

 Selain itu, keberadaan pabrik beras juga berdampak pada pola interaksi sosial. 

Komunikasi dan interaksi yang sebelumnya berbasis komunitas agraris mulai 

tergantikan oleh interaksi yang lebih formal dan terstruktur di lingkungan kerja. 

Kehidupan sosial masyarakat mengalami perubahan dengan semakin berkurangnya 

waktu untuk berkumpul dalam kegiatan adat atau gotong royong, yang selama ini 

menjadi fondasi kehidupan sosial di desa (Suastrini et al., 2019). 

 Dari segi ekonomi, keberadaan pabrik beras membawa dampak terhadap 

pendapatan masyarakat. Dengan adanya pabrik, masyarakat setempat memiliki 

peluang kerja yang lebih banyak, sehingga memungkinkan terjadi perbaikan taraf 

hidup dan daya beli meningkat. Petani lokal juga membuka peluang mendapatkan 

manfaat melalui kestabilan harga jual padi yang didukung oleh permintaan yang 

konsisten dari pabrik. Hal ini memberikan kepastian penghasilan yang lebih baik 

bagi petani dibandingkan dengan pola pemasaran tradisional (Aransyah & Hetami, 

2021). Namun, ketergantungan ekonomi masyarakat pada pabrik beras 

menyebabkan rentannya ekonomi lokal terhadap fluktuasi harga komoditas atau 

penurunan produksi pabrik. Selain itu, alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan 

industri berpotensi mengurangi luas lahan produktif yang dapat mempengaruhi 

ketersediaan pangan lokal dan mengubah struktur ekonomi masyarakat yang 

semula berbasis pertanian menjadi berbasis industri. 
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 Dampak lain yang tidak kalah penting adalah dampak budaya yang muncul 

akibat keberadaan pabrik beras. Perubahan pola konsumsi dan gaya hidup 

masyarakat menjadi salah satu dampak yang paling terlihat. Masyarakat mulai 

beralih ke pola konsumsi yang lebih modern dan instan dibandingkan dengan pola 

konsumsi tradisional yang lebih alami. Perubahan ini tidak hanya terjadi pada 

makanan, tetapi juga pada kebutuhan sehari-hari. Pergeseran ini menunjukkan 

adanya perubahan nilai budaya dari pola hidup sederhana menuju pola hidup 

konsumtif dan praktis. 

 Selain itu, nilai-nilai tradisional seperti gotong royong dan solidaritas sosial 

mulai terkikis. Kehidupan masyarakat yang semakin individualistis akibat pola 

kerja di pabrik mengurangi waktu untuk berpartisipasi dalam kegiatan adat dan 

sosial. Nilai-nilai komunal yang sebelumnya kuat mulai bergeser menjadi nilai-nilai 

individualisme dan materialisme. Hal ini berdampak pada identitas budaya 

masyarakat yang semakin melemah dan mulai terpengaruh oleh budaya modern 

yang masuk bersamaan dengan perkembangan industri. 

 Keberadaan pabrik beras di Desa Pegayut, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten 

Ogan Ilir, telah membawa perubahan dalam aspek sosial, ekonomi, dan budaya 

masyarakat setempat. Secara sosial, terjadi pergeseran pola interaksi dan perubahan 

struktur sosial masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa industrialisasi dapat 

menyebabkan perubahan nilai-nilai dan pola gaya hidup masyarakat (Nawawi et al, 

2015). Secara ekonomi, pendapatan masyarakat meningkat seiring dengan 

bertambahnya peluang kerja. Namun, di sisi lain, terdapat ketergantungan yang 

tinggi pada pabrik. Keberadaan industri di suatu wilayah dapat menimbulkan 

pengaruh dalam berbagai aspek, seperti pendapatan dan pendidikan masyarakat 

(Gapari, 2021). Dalam aspek budaya, terlihat pergeseran pola konsumsi yang 

semakin modern dan perubahan nilai-nilai tradisional yang mulai terkikis. Proses 

industrialisasi dapat membawa dampak bagi kehidupan masyarakat desa, termasuk 

dalam aspek kebudayaan (Mulyadi, 2015).  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk menganalisis dampak 

keberadaan pabrik terhadap sosial, ekonomi, dan budaya secara menyeluruh guna 

memahami perubahan yang terjadi di masyarakat Desa Pegayut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis "Dampak Keberadaan Pabrik Beras 
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terhadap Sosial, Ekonomi, dan Budaya Petani dan Buruh di Desa Pegayut, 

Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir". 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang menarik 

untuk diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan sosial dan  budaya petani padi dan buruh pabrik sebagai 

dampak keberadaan pabrik beras di Desa Pegayut? 

2. Bagaimana perbandingan persepsi petani padi dan buruh pabrik terhadap 

dampak sosial keberadaan pabrik beras di Desa Pegayut? 

3. Bagaimana perbandingan ekonomi petani padi dan buruh pabrik yang dilihat dari 

pendapatan dan kepemilikan aset? 

 

 

1.3. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan perubahan sosial dan budaya petani padi dan buruh pabrik 

sebagai dampak keberadaan pabrik beras  di Desa Pegayut.  

2. Menganalisis perbandingan persepsi petani padi dan buruh pabrik terhadap 

dampak sosial budaya keberadaan pabrik beras di Desa Pegayut.   

3. Menganalisis perbandingan ekonomi petani padi dan buruh pabrik  yang dilihat 

dari pendapatan dan kepemilikan aset. 

 Adapun Kegunaan penelitian ini sesuai dengan harapan penulis adalah 

sebagai berikut.  

1. Bagi Masyarakat Desa Pegayut diharapkan dapat memberikan informasi yang 

diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

mengetahui keberadaan industri dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

menjaga kelestarian budaya masyarakat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang keberadaan industri dan konteks lokal masyarakat yang 

memiliki persamaan dan perbedaan dari daerah lain.  
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